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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan 

kemampuan awal matematis siswa di MA Sabilul Mukminin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan di MA Sabilul Mukminin. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes tertulis. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Subjek berkemampuan awal tinggi pertama 

dapat memahami dan menyelesaikan masalah konteks tipe aplikasi dan analisis dengan baik. Sebaliknya, 

subjek berkemampuan tinggi kedua tidak memahami masalah konteks analisis dengan baik.(2) Subjek 

berkemampuan awal sedang memahami masalah tipe aplikasi, tetapi tidak pada konteks analisis. (3) Subjek 

berkemampuan awal rendah tidak memahami masalah dengan baik di semua konteks. 

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Masalah Matematis, Kemampuan Matematis Awal. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze students' mathematical problem-solving abilities based on students' initial 

mathematical abilities at MA Sabilul Mukminin. The method used in this study is a qualitative method with a 

descriptive approach. This research was conducted at MA Sabilul Mukminin. The data collection technique in 

this study uses a written test. The analysis technique used in this study is qualitative analysis with three stages, 

namely data reduction, data presentation and conclusion drawn. The results showed that: (1) The first high-

level initial ability subjects were able to understand and solve the problem of the application type context and 

analysis well. In contrast, the second high-ability subject did not understand the problem of the context of the 

analysis well. (2) The initial ability subject is understanding the application type problem, but not in the context 

of the analysis. (3) Subjects with low initial ability do not understand the problem well in all contexts. 

Keywords: Problem-solving ability, mathematical problem, initial mathematical ability. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu mata 

pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa 

(Afriansyah, dkk., 2019). Hal ini 

menggambarkan betapa pentingnya matematika 

untuk diajarkan kepada setiap siswa di semua 

jenjang sekolah untuk menghasilkan siswa yang 

terampil dalam mengatasi perubahan zaman 

melalui penguasan matematika. Peran 

matematika sangat krusial, baik dalam dunia 

pendidikan ataupun dalam rutinitas sehari-hari 

(Utami et al., 2023). 

Pembelajaran matematika adalah suatu 

upaya yang membantu siswa untuk 

mengkonstruksi konsep-konsep atau prinsip-

prinsip dalam matematika dengan 

kemampuannya sendiri melalui proses 

internalisasi sehingga konsep atau prinsip itu 

terbangun kembali (Muis, 2019:33). 

Setyaningsih dan Rahman (2022) juga 

mengungkapkan bahwa pembelajaran 

matematika ditujukan untuk mendorong siswa 

agar mampu mengatasi dan menangani 

persoalan yang berhubungan dengan 

matematika. 

 Tujuan umum dalam pembelajaran 

matematika salah satunya yaitu kemampuan 

pemecahan masalah, pemecahan masalah 
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adalah langkah pertama siswa dalam 

mengembangkan konsep untuk menciptakan 

pengetahuan baru dan meningkatkan 

keterampilan matematika. National Council Of 

Teachers Of Mathematics (NCTM, 2000:52) 

menyebutkan bahwa pemecahan masalah harus 

menjadi tujuan utama pengajaran dan 

pembelajaran matematika, serta memberi 

kesempatan pada setiap peserta didik untuk 

terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah.  

Menurut Sumartini (2016) menyebutkan 

bahwa pemecahan masalah jika dilihat dari 

aspek kurikulum, merupakan suatu kemampuan 

yang menjadi salah satu tujuan dalam 

pembelajaran matematika di sekolah. Hal ini 

didukung juga dengan pemaparan dari Fitria et 

al., (2018) bahwa dalam belajar matematika 

seorang siswa harus memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang merupakan 

jantungnya matematika. Sehingga sangatlah 

penting bagi siswa untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematikanya. 

Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan salah satu tujuan pembelajaran 

matematika yang harus dicapai oleh siswa yang 

terdapat pada Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No 22 Tahun 2006 (Utami & Wutsqa, 

2017). Kemampuan pemecahan masalah sangat 

penting bagi siswa karena dengan siswa mampu 

menyelesaikan suatu masalah siswa 

memperoleh pengalaman, menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan yang sudah 

dimiliki oleh siswa untuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Elita, Habibi, Putra, & 

Ulandari, 2019). 

Menurut Polya (Winarti, 2017) tahapan 

pemecahan masalah meliputi beberapa aspek, 

yaitu memahami masalah, menyusun rencana 

penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan memeriksa kembali prosedur 

dan hasil penyelesaian. Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 

belajar matematika salah satunya faktor internal 

yang mencakup kemampuan awal, tingkat 

kecerdasan, motivasi dan kebiasan untuk belajar, 

serta kecemasaan dan motivasi belajar. 

Kemampuan awal peserta didik adalah salah 

satu yang menentukan keberhasilan 

pembelajaran matematika (Zuyyina et.al. 2018). 

Kemampuan awal siswa adalah 

kemampuan yang sudah mereka miliki sebelum 

mendapatkan pembelajaran. Oleh sebab itu 

kemampuan awal dalam mata pelajaran 

matematika penting untuk diketahui guru 

sebelum memulai pembelajaran (Gais & 

Afriansyah, 2017). Karena kemampuan awal 

siswa juga digunakan sebagai tolak ukur guru 

dalam menilai ketercapaian belajar siswa, siswa 

dengan kemampuan tinggi biasanya akan lebih 

sedikit mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran dari pada siswa dengan 

kemempuan sedang atau rendah.  

Hal ini berguna untuk mengetahui 

apakah siswa memiliki pengetahuan yang 

diperlukan atau persyaratan untuk mengikuti 

pelajaran sejauh mana mereka memahami 

materi yang disajikan sehingga guru dapat 

merancang dan memvasilitasi pembelajaran 

dengan baik. Menurut Sastri et al., (2019) 

dikatakan bahwa pengidentifikasian 

berdasarkan kemampuan awal siswa bermanfaat 

bagi guru untuk mengetahui sejauh mana siswa 

mengetahui materi yang telah diajarkan, 

sehingga guru dapat mengarahkan siswa untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Berdasarkan topik yang diangkat maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

bagaimana kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa terhadap kemampuan awal 

matematis siswa. Tujuan dari penelitian yang 

diteliti adalah menganalisis kememapuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

berdasarkan kemampuan awal matematis siswa, 

penelitian ini juga memiliki manfaat bagi 

beberapa pihak diantara ada guru, dan siswa. 
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Manfaat penilitian ini bagi guru yaitu, guru 

dapat menjadikan kemampua awal siswa untuk 

menjadi acuan dalam merancang strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa. Bagi siswa penelitian ini 

bermanfaat untuk membantu siswa menyadari 

pentingnya kemampuan awal matematis 

terhadap keberhasilan dalam memecahkan 

masalah matematis. 

 

II. TUJUAN 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

berdasarkan kemampuan awal matemtis siswa. 

Penelitian ini dilakukan agar peneliti dapat 

menganalis tingkat kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa bersadasarka 

kemampuan awal matematis siswa tinggi, 

sedang, atau rendahnya kemampuan tersebut. 

 

 

 

III. METODE 

 Penelitian ini adalah kualitatif 

menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini 

berlangsung di MA Sabilul Mukminin. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

X MA Sabilul Mukminin. Untuk menentukan 

kemampuan awal matematis siwa, digunakan 

hasil ujian tengah semester ganjil 2025/2026 di 

kelas X (sepuluh). Sehingga diperoleh 

kemempuan tinggi, kemampuan sedang, dan 

kemampuan rendah. 

 Teknik pengumpulan data ini 

menggunakan tes tertulis, berupa 5 butir soal 

uraian dengan materi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis kualitatif dengan 3 

analisis yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek 

Berkemampuan Awal Tinggi  

Tabel 1 menunjukkan temuan ujian 

wawancara subjek kemampuan tinggi pertama 

tentang kemampuan pemecahan masalah. 

Paparan hubungan antara indikator penelitian 

dan hasil tes dirangkum sebagai berikut. 

Tabel 1. Pemecahan Masalah Subjek 

Berkemampuan Tinggi Pertama 
Paparan Masalah 

Tipe Aplikasi Tipe Analisis Tipe Analisis 

Unsur-unsur yang 

diketahui dan 

diminta dalam 

masalah harus 

dituliskan secara 

memadai. 

Unsur-unsur yang 

diketahui dan 

diminta dalam soal 

harus dituliskan 

secara memadai.  

Unsur-unsur yang 

diketahui dan 

diminta dalam soal 

harus dituliskan 

secara memadai.  

Pilih dan 

kembangkan 

metode yang dapat 

diterapkan untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

tepat. 

Pilih dan 

kembangkan 

metode yang dapat 

diterapkan untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

tepat. 

Pilih dan 

kembangkan 

metode yang dapat 

diterapkan untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

tepat. 

Menerapkan 

pendekatan yang 

telah ditentukan 

sebelumnya untuk 

mengatasi masalah 

secara efektif 

Terapkan 

pendekatan yang 

telah ditentukan 

sebelumnya untuk 

pemecahan 

masalah. 

Terapkan 

pendekatan yang 

telah ditentukan 

sebelumnya untuk 

pemecahan 

masalah. 

Analisis temuan 

dengan 

merumuskan 

kesimpulan yang 

sesuai. 

Analisis temuan 

dengan 

merumuskan 

kesimpulan yang 

sesuai. 

Analisis temuan 

dengan 

merumuskan 

kesimpulan yang 

sesuai. 

 

Tabel yang disebutkan di atas 

menunjukkan bahwa subjek kemampuan tinggi 

(ST1) pertama dalam pemecahan masalah 

masalah konteks tipe aplikasi, serta masalah 

analisis dan konten tipe analisis ST1, dapat 

secara akurat menuliskan elemen yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal karena ST1 dapat 

memahami masalah dengan benar, memilih dan 

menentukan strategi yang akan digunakan 

dalam pemecahan masalah,  Gunakan strategi 

terencana dalam pemecahan masalah, dan 

tafsirkan hasil dengan menulis kesimpulan 

dengan cara yang tepat. Tabel 2 menunjukkan 

temuan tes wawancara subjek berkemampuan 

tinggi kedua tentang kemampuan pemecahan 

masalah. Paparan hubungan antara indikator 
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penelitian dengan hasil pengujian dirangkum 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Pemecahan Masalah Subjek 

Berkemampuan Tinggi Kedua 
Paparan Masalah 

Tipe Aplikasi Tipe Analisis Tipe Analisis 

Unsur-unsur yang 

diketahui dan 

diminta dalam 

masalah harus 

dituliskan secara 

memadai. 

Unsur-unsur yang 

diketahui dan 

diminta dalam soal 

harus dituliskan 

secara memadai.  

Unsur-unsur yang 

diketahui dan 

diminta dalam soal 

harus dituliskan 

secara memadai.  

Pilih dan 

kembangkan metode 

yang dapat 

diterapkan untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

tepat. 

Memilih dan 

menerapkan metode 

untuk mengatasi 

masalah yang tidak 

sesuai. 

Pilih dan 

kembangkan 

metode yang dapat 

diterapkan untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

tepat. 

Menerapkan 

pendekatan yang 

telah ditentukan 

sebelumnya untuk 

mengatasi masalah 

secara efektif 

Tidak tepat untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

strategi yang 

direncanakan. 

Terapkan 

pendekatan yang 

telah ditentukan 

sebelumnya untuk 

pemecahan 

masalah. 

Analisis temuan 

dengan merumuskan 

kesimpulan yang 

sesuai. 

Tidak tepat untuk 

menafsirkan data 

dengan 

memasukkan 

kesimpulan ke 

dalam tulisan. 

Menganalisis 

temuan dan 

merumuskan 

kesimpulan yang 

sesuai 

 

Karena mereka dapat memahami 

masalah dengan benar, memilih dan 

menerapkan strategi pemecahan masalah yang 

tepat, dan menafsirkan hasil dengan menulis 

kesimpulan yang sesuai, subjek berkemampuan 

tinggi kedua (ST2) mampu menuliskan elemen 

yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah 

dengan benar baik dalam konteks jenis aplikasi 

maupun masalah konten tipe analisis ST2. Jenis 

analisis ST2, di sisi lain, mampu menuliskan 

unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan 

dalam masalah, memilih dan mengidentifikasi 

strategi yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tetapi tidak tepat, 

menggunakan strategi untuk memecahkan 

masalah dengan tepat, dan menafsirkan hasil 

dengan menarik kesimpulan yang salah. 

Penelitian ini mendukung temuan 

sebelumnya oleh Rosalinda (2022) bahwa siswa 

dengan kemampuan matematika awal tinggi 

memperoleh skor 100% dalam identifikasi dan 

penyajian data. Namun, hanya 11% dari mereka 

yang dapat memahami presentasi data yang 

berbeda. Semua aspek pemecahan masalah 

dipenuhi oleh siswa dalam kategori tersebut. 

Untuk soal tertentu, siswa dapat menyelesaikan 

empat langkah Indikator Pemecahan Masalah. 

Dengan demikian, semua fase indikator 

kemampuan pemecahan masalah dapat 

diselesaikan dengan sukses oleh anak-anak 

dengan kemahiran matematika awal yang sangat 

baik. 

Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek 

Berkemampuan Awal Sedang  

Tabel 3 menunjukkan temuan 

wawancara dengan individu yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah awal dan 

menengah, serta deskripsi paparan hubungan 

antara indikator penelitian dan hasil tes 

pemecahan masalah. 

Tabel 3. Pemecahan Masalah Subjek 

Berkemampuan Sedang 
Paparan Masalah 

Tipe Aplikasi Tipe Analisis Tipe Analisis 

Unsur-unsur yang 

diketahui dan 

diminta dalam 

masalah harus 

dituliskan secara 

memadai. 

Unsur-unsur yang 

diketahui dan 

diminta dalam soal 

harus dituliskan 

secara memadai. 

Gagal mencatat 

aspek-aspek yang 

diketahui dan 

diminta dengan 

benar dalam 

masalah tersebut. 

Pilih dan 

kembangkan 

metode yang dapat 

diterapkan untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

tepat. 

Kurangnya 

pemilihan dan 

pengembangan 

teknik pemecahan 

masalah. 

Pilih dan 

kembangkan 

metode yang dapat 

diterapkan untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

tepat.  

Menerapkan 

pendekatan yang 

telah ditentukan 

sebelumnya untuk 

mengatasi masalah 

secara efektif 

Tidak mendekati 

pemecahan masalah 

dengan rencana 

yang sudah 

ditentukan 

sebelumnya. 

Terapkan 

pendekatan yang 

telah ditentukan 

sebelumnya untuk 

pemecahan 

masalah. 

Analisis temuan 

dengan 

merumuskan 

kesimpulan yang 

sesuai. 

Tidak tepat untuk 

tidak menganalisis 

hasil dengan 

menarik 

kesimpulan. 

Analisis temuan 

dengan 

merumuskan 

kesimpulan yang 

sesuai. 

 

Dalam konteks masalah konten tipe 

aplikasi dan tipe analisis SS, subjek dengan 

kemampuan awal (SS) sedang tidak menuliskan 
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elemen yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal tersebut; namun, mereka mampu memilih 

dan menerapkan strategi untuk pemecahan 

masalah dengan tepat, serta menafsirkan hasil 

dengan menulis kesimpulan yang sesuai. 

Namun, dalam konteks jenis analisis SS, mereka 

tidak dapat mengidentifikasi dan membangun 

strategi yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tetapi tidak tepat, mereka 

tidak dapat menuliskan elemen yang diketahui 

dan dipertanyakan, dan mereka tidak dapat 

mengevaluasi hasilnya dengan menarik 

kesimpulan. 

Temuan penelitian ini dikuatkan oleh 

penelitian sebelumnya oleh Prasetyo (2021), 

yang menemukan bahwa siswa dengan 

kemampuan awal pada kategori menengah tidak 

mengidentifikasi apa yang mereka ketahui dan 

bertanya tentang pertanyaan pada tahap pertama 

indikator pemahaman masalah tersebut. Hanya 

persentase topi putih 30% dan topi hijau 25% 

yang dicatat oleh siswa. Berdasarkan 

wawancara tersebut, mahasiswa mengakui 

bahwa mereka lupa mengidentifikasi 

pertanyaan-pertanyaan pada lembar jawaban. 

Langkah kedua dari indikasi rencana 

pengembangan, yang melibatkan perubahan 

bentuk persentase topi putih dan topi hijau dan 

menambahkan hasil dari dua perhitungan, jelas 

segera diselesaikan oleh para siswa. Strategi 

murid akurat karena mereka dapat menentukan 

bahwa bentuk persentase bagan lingkaran perlu 

diubah ke bentuk aslinya. Situasi ini mirip 

dengan penelitian Suryani (2020), yang 

menemukan bahwa siswa yang memiliki 

kapasitas ini berhasil merencanakan bagaimana 

mereka akan menanggapi pertanyaan. 

Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek 

Berkemampuan Awal Rendah  

Paparan hubungan antara indikator 

penelitian dan hasil tes pemecahan masalah dan 

wawancara dengan peserta yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah awal yang 

rendah dirangkum dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Pemecahan Masalah Subjek 

Berkemampuan Rendah 
Paparan Masalah 

Tipe Aplikasi Tipe Analisis Tipe Analisis 

Gagal mencatat 

komponen yang 

diketahui dan 

diminta dalam soal. 

Gagal mencatat 

komponen yang 

diketahui dan 

diminta dalam soal. 

Gagal mencatat item 

yang diketahui dan 

diminta dalam 

masalah tersebut.  

Kurangnya 

pemilihan dan 

pengembangan 

teknik pemecahan 

masalah. 

Kurangnya 

pemilihan dan 

pengembangan 

teknik pemecahan 

masalah. 

Gagal 

mengembangkan 

dan memilih taktik 

yang dapat 

diterapkan untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

tepat. 

Tidak mendekati 

pemecahan masalah 

dengan rencana 

yang sudah 

ditentukan 

sebelumnya. 

Tidak mendekati 

pemecahan masalah 

dengan rencana 

yang sudah 

ditentukan 

sebelumnya. 

Tidak 

menyelesaikan 

masalah secara tepat 

dengan 

menggunakan 

strategi yang sudah 

disiapkan. 

Gagal menarik 

kesimpulan dari 

hasil. 

Gagal menarik 

kesimpulan dari 

hasil. 

Gagal menarik 

kesimpulan dari 

hasil. 

 

Menurut tabel 4. diatas, dari subjek 

kemampuan rendah (SR) pada masalah konteks 

tipe aplikasi, masalah konteks tipe analisis, dan 

masalah konten tipe aplikasi, SR tidak dapat 

menuliskan elemen yang diketahui dan 

ditanyakan karena mereka tidak dapat 

memahami masalah yang dihadapi, memilih 

strategi untuk menyelesaikannya. Terapkan 

strategi karena tidak ada strategi yang 

direncanakan untuk memecahkan masalah, dan 

menafsirkan hasilnya dengan menarik 

kesimpulan. 

Temuan penelitian ini dikuatkan oleh 

penelitian sebelumnya oleh Rosalinda (2022), 

yang menemukan bahwa siswa dalam kategori 

awal kemahiran matematika rendah mungkin 

tidak menyelesaikan tahap implementasi 

rencana tetapi tidak memahami pekerjaan yang 

mereka lakukan, dan bahwa siswa dengan 

kemampuan awal rendah tidak melanjutkan 

pemecahan masalah. Akibatnya, dapat 

dikatakan bahwa anak-anak dalam kategori 
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kemampuan matematika awal kelompok rendah 

berprestasi buruk di semua tahap indikator 

kemampuan pemecahan masalah. 

Pembahasan 

Berdasarkan penelitian, subjek 

berkemampuan tinggi pertama (ST1) dan kedua 

(ST2) menunjukkan kemampuan baik dalam 

pemecahan masalah. ST1 dapat memahami, 

memilih, menetapkan, dan menggunakan 

strategi yang tepat, serta dapat 

menginterpretasikan hasil dengan benar. ST2 

juga menunjukkan kemampuan serupa, meski 

dalam konteks tipe analisis, ST2 tidak selalu 

tepat dalam memilih strategi. Penelitian 

sebelumnya oleh Rosalinda (2022) 

menunjukkan bahwa peserta didik dengan 

kemampuan awal matematika tinggi dapat 

mengidentifikasi data dan menyajikannya 

dalam berbagai bentuk, meskipun hanya 11% 

yang mampu memahami penyajian data. 

Mereka dapat mengikuti semua langkah 

pemecahan masalah dengan baik.  

Subjek dengan kemampuan awal sedang 

(SS) menerima hasil berbeda. Mereka tidak 

selalu dapat menuliskan unsur-unsur yang 

diketahui dan ditanyakan. Namun, mereka 

berhasil memilih dan menggunakan strategi 

dengan tepat, meskipun terdapat kelemahan 

dalam menginterpretasikan hasil. Penelitian 

oleh Prasetyo (2021) menunjukkan bahwa 

peserta didik SS tidak mengidentifikasi hal-hal 

yang diketahui dan ditanyakan tetapi berhasil 

membuat rencana yang benar untuk 

menyelesaikan masalah.  

Subjek berkemampuan rendah (SR) 

mengalami kesulitan lebih besar. Mereka tidak 

dapat memahami masalah, memilih strategi, 

atau menginterpretasikan hasil. Penelitian oleh 

Rosalinda (2022) menyatakan bahwa peserta 

didik dengan kemampuan awal matematika 

rendah tidak menyelesaikan langkah-langkah 

pemecahan masalah dengan baik. 

Kesimpulannya, peserta didik dengan kategori 

kemampuan berbeda menunjukkan hasil yang 

bervariasi dalam pemecahan masalah, dengan 

peserta didik berkemampuan tinggi 

menunjukkan kemampuan yang paling baik dan 

peserta didik berkemampuan rendah mengalami 

banyak kesulitan. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data, terdapat 

beberapa kesimpulan penelitian. Pertama, 

subjek berkemampuan awal tinggi pertama 

dapat memahami dan menyelesaikan masalah 

konteks tipe aplikasi dan analisis dengan baik. 

Sebaliknya, subjek berkemampuan tinggi kedua 

tidak memahami masalah konteks analisis 

dengan baik. Kedua, subjek berkemampuan 

awal sedang memahami masalah tipe aplikasi, 

tetapi tidak pada konteks analisis. Ketiga, subjek 

berkemampuan awal rendah tidak memahami 

masalah dengan baik di semua konteks. 
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